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BAB V 

PENUTUP 

 

1.   Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah penulis uraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu: 

a. Faktor tidak terpenuhinya hak-hak narapidana anak di lembaga 

pembinaan khusus anak kelas II Bengkulu dikarenakan 

beberapa faktor yaitu: Sel narapidana anak yang tidak terpisah 

dengan narapidana dewasa atau berada dalam satu kompleks, 

dan kurangnya dana yang disediakan oleh pemerintah untuk 

pengelolaan hak-hak narapidana anak, sehingga berimbas pada 

fasilitas dan pembinaan yang dibutuhkan tidak terpenuhi 

secara maksimal, disamping itu kurangnya staf ahli yang 

dibutuhkan untuk pembinaan narapidana anak juga menjadi 

faktor tidak terpenuhinya hak-hak narapidana anak. 

b. Sedangkan upaya yang telah dilakukan pihak Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak Kelas II  Bengkulu terhadap hak-hak 

narapidana anak yang tidak terpenuhi secara maksimal yaitu:  

pemisahkan jadwal agar kegiatan yang dilakukan narapidana 

anak dan narapidana dewasa tidak bercampur, sedangkan 

untuk fasilitas pihak lembaga pembinaan memanfaatkan 

fasilitas yang ada, dan untuk para staf yang kurang ahli pihak 

lembaga memberikan seminar, diskusi serta pengajaran terkait 

dengan pembinaan narapidana anak. 

2. Saran 

a. Pemerintah provinsi seharusnya lebih memperhatikan lembaga 

pembinaan khusus anak kelas II Bengkulu, dengan memberikan 

dana yang cukup kepada lembaga pembinaan khusus anak agar 

hak-hak narapidana dapat terpenuhi dengan maksimal.  
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b. Pihak lembaga pembinaan anak harus melakukan pelatihan 

khusus terhadap staf-staf dengan melakukan seminar, diskusi 

serta pelatihan-pelatihan dengan orang yang kompeten 

dibidang tersebut agar pembinaan kepada narapidana anak 

berjalan dengan maksimal. 


